BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Industri ritel sedang mengalami perkembangan cukup pesat pada beberapa
tahun terakhir ini. Dalam periode enam tahun terakhir dari tahun 2007-2012,
jumlah gerai ritel modern di Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 17,57%
per tahun meurut Apipudin (2013). Pada tahun 2007, jumlah usaha ritel di
Indonesia masih sebanyak 10.365 gerai, kemudian pada tahun 2011 mencapai
18.152 gerai tersebar di hampir seluruh kota di Indonesia.

Ritel modern seperti minimarket,supermarket ,swalayan dan hypermarket
merupakan salah satu bentuk bisnis ritel yang diharapkan mampu memenuhi
segala tuntutan konsumen dalam menyediakan produk atau jasa. Bisnis ritel
modern memiliki potensi pasar yang besar untuk terus berkembang ,potensi pasar
yang besar membuat Indonesia menjadi sasaran pasar ritel global , khususnya
pasar hypermarket di kawasan Asia. Hypermarket adalah bentuk pasar modern
yang sangat besar, dalam segi luas tempat dan barang-barang yang
diperdagangkan. Selain tempatnya yang luas, hypermarket memiliki lahan parkir
yang luas,harga yang lebih murah,dan produk-produk yang dijual lebihlengkap
dan bervariasi.Berikut merupakan tabel yang menunjukkan perkembangan

industri ritel modern hypermarket di Indonesia selama 3 tahun terakhir .



Tabel 1.1 Data Tabel Top Brand Survey Hypermarket 2011-2013

Toko Ritel TBI 2011 TBI 2012 TBI 2013
Carrefour 57.8% 47.3% 53.8%
Giant 19.2% 22.7% 18.3%
Hypermart 9.2% 14.9% 14.2%
LotteMart 3.7% 3.6% 4.6%

Sumber : Top Brand Survey tahun 2011-2013 (diolah 2013)
Keterangan : TBI = Top Brand Index

Melihat persaingan industri retail yang berkembang sangat pesat, Carrefour
berhasil menguasai pasar ritel modern hypermarket di Indonesia selama 3 tahun
terakhir mengalahkan hypermarket lain seperti Giant, Hypermart dan Lottermart.
Dengan jumlah 57.8% pada tahun 2011 , 47.3% pada tahun 2012 dan 53.8% pada
tahun 2013.

Dalam keberhasilan Carrefour tidak lepas dari pertumbuhan penjualan
yang merupakan indikator utama dari kinerja pemasaran sebuah perusahaan.
Sedangkan pertumbuhan penjualan dapat meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah pembelian =~ konsumen yang dipengaruhi oleh keputusan pembelian
konsumen. Salah satu strategi ritel modern seperti Carrefour untuk meningkatkan
penjualannya adalah dengan mengeluarkan produk private label. Menurut Riska
(2003) Permintaan akan produk private label meningkat 5-10% tiap tahunnya.
Banyak peritel juga berpendapat ketika daya beli konsumen menurun, produk
private label justru dapat mendongkrak penjualan pada ritel modern karena

banyak konsumen yang memutuskan untuk downgrade (turun kelas) dan memilih




untuk membeli produk yang lebih murah . Hal ini menjadikan bisnis private label
menjadi strategi yang menjanjikan bagi ritel modern. Sedangkan menurut Utami
(2006: 188) Private label atau label privat adalah merek produk yang dibuat dan
hanya tersedia untuk dijual oleh ritel. Tiap hypermarket berusaha untuk
menciptakan dan mengembangkan private label-nya agar semakin dikenal oleh
pelanggan. Hypermarket di Indonesia mencoba untuk mengemas produk yang
mereka jual dengan kemasan dan merek sendiri (private label). Hal ini dilakukan
tentunya dengan pertimbangan perusahaan mereka telah memiliki citra yang baik
dalam menjual produk-produk yang berkualitas. Alasan para peritel mengeluarkan
produk private label adalah untuk memberikan alternatif bagi konsumen dalam
mendapatkan produk dengan harga yang lebih murah daripada merk nasional .
Produk private label dijadikan sebagai produk substitusi terhadap produk merek
nasional yang pada umumnya menawarkan harga yang lebih tinggi.
Kehadiran private label merupakan dampak dari persaingan ritel modern yang
semakin ketat, tiap peritel ingin unggul terutama dalam hal harga yang lebih
murah. Dan hal itu bisa dilakukan dengan menawarkan produk berlabel sendiri.
Menurut Hendrik Adrianto, Head of External Communications & CSR Carrefour
Indonesia dalam artikel Manopol (2012) kehadiran produk private label ini
sangat menguntungkan konsumen karena mereka bisa mendapatkan barang
dengan harga murah hingga 30% dibanding produk berlabel nasional.Carrefour
sendiri memiliki strategi khusus,Carrefour bersama dengan Bank Mega
meluncurkan kartu kredit Mega-Carrefour dengan fasilitas diskon 5% setiap

pembelian produk private label Carrefour. Selain itu strategi bersaing Carrefour



adalah dengan menggunggulkan produk private label-nya lewat kemasan dan
harga yang terjangkau. Dalam hal kemasan produk private label Carrefour pada
umumnya berwarna putih. Tujuannya memberikan kesan bersih dan higienis
kepada konsumen.

Carrefour sendiri meluncurkan lebih dari lima jenis private label tiap bulan
atau 60 jenis tiap tahun . Produk Private Label yang dijual di Carrefour dikenal
dengan merek Carrefour discount dan Produk Carrefour.Carrefour Discount hadir
sebagai pilihan paling ekonomis untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan
kualitas yang tetap terjaga sedangkan produk Carrefour menjawab kebutuhan
konsumen akan produk berkualitas dengan harga yang lebih kompetitif. Produk-
produk Private Label yang dikeluarkan Carrefour antara lain minyak goreng,
beras, kecap, gula, makanan ringan, meises, selai, makanan beku, air mineral ,
tissu, kapas, kapas bola, cotton bud , diapers, pembalut, deterjen, pembersih lantai,
pelembut pakaian, sabun cuci tangan, sabun cuci piring, karbol, kapur barus,
pengkilap perabot, alat tulis, peralatan masak,dll.

Karena persaingan produk private label antar hypermarket semakin ketat.
Carrefour harus mampu mengenali secara dini apa yang menjadi kebutuhan dan
harapan konsumen saat ini maupun masa yang akan datang.Dan bagaimana terus
mengembangkan produk private label di mata konsumennya. Banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk
private label dibandingkan merk nasional. Mempelajari dan menganalisa perilaku
konsumen dalam keputusan pembelian private label adalah hal yang penting,

sebab dengan pengetahuan dasar yang baik mengenai faktor-faktor keputusan



pembelian akan dapat memberikan masukan yang berarti bagi perencanaan
strategi pemasaran private label. Peneliti tertarik untuk meneliti 3 variabel yang
paling banyak terbukti dalam penelitian-penelitian sebelumnya mempengaruhi
keputusan pembelian yaitu harga, kualitas dan promosi. Menurut beberapa
penelitian terdahulu seperti penelitian Ika Putri Iswayanti (2010) menyatakan
bahwa variabel kualitas mempunyai pengaruh dominan terhadap keputusan
pembelian Soto Angkring Mas Boed. Sedangkan penelitian Lia Natalia (2010)
menyatakan bahwa variabel harga,kualitas dan promosi juga memiliki pengaruh
terhadap minat konsumen untuk berbelanja di Giant Hypermarket Bekasi. Pada
penelitian Rosvita Dua Lembang (2010) menyatakan variabel harga, dan kualitas
berpengaruh terhadap keputusan pembelian Teh Botol Sosro. Sedangkan pada
penelitian Saor Mardongan Siahaan (2011) Persepsi harga dan kualitas
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian private label di Carrefour
Plaza Medan. Sedangkan Dheany Arumsari (2012) dalam penelitiannya harga,
kualitas dan promosi mempengaruhi keputusan pembelian air mineral merk
Aqua. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui apakah ketiga variabel tersebut
dapat berpengaruh jugakah terhadap objek penelitian peneliti yaitu produk private
label Carrefour.

Untuk penelitian ini, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
terhadap produk private label Carrefour karena Carrefour merupakan pemenang
top brand award di bidang hipermarket selama 3 tahun terakhir. Carrefour juga
merupakan hypermarket yang memiliki jumlah produk private label terbanyak

dibandingkan hypermarket lainnya di Indonesia. Carrefour DP Mall Pemuda



merupakan salahsatu hypermarket di Semarang yang banyak dipilih masyarakat
Semarang sebagai tempat berbelanja kebutuhan harian mereka. Carrefour DP Mall
Pemuda berada pada lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh masyarakat
karena letaknya yang berada di pusat pemerintahan di Semarang, ,dekat dengan
banyak perkantoran,perbankan, sekolah, dan tempat ibadah.Oleh sebab itu
Carrefour DP. Mall menjadi pilihan berbelanja masyarakat di Semarang dan
sekitarnya. Oleh sebab itu peneliti memilih lokasi penelitian untuk melakukan

penelitian ini pada Carrefour DP Mall Pemuda Semarang.

Dari latar belakang tersebut,maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
harga,promosi dan kualitas mempengaruhi keputusan pembelianprivate label .

Judul penelitian ini adalah :

“ANALISIS PENGARUH HARGA,KUALITAS DAN PROMOSI
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRIVATE LABEL ” (Studi Kasus

pada Carrefour DP Mall Pemuda Semarang).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1) Apakah variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian
private label di Carrefour DP Mall Pemuda Semarang?
2) Apakah variabel kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian

private label di Carrefour DP Mall Pemuda Semarang?



3) Apakah variabel promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian
private label di Carrefour DP Mall Pemuda Semarang?
4) Bagaimana pengaruh harga, kualitas dan promosi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian private label di Carrefour DP Mall
Pemuda Semarang?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1) Untuk mengetahui pengaruh variabel harga terhadap keputusan
pembelian private label di Carrefour DP Mall Pemuda
Semarang .

2) Untuk mengetahui pengaruh kualitas terhadap keputusan
pembelian private label di Carrefour DP Mall Pemuda
Semarang.

3) Untuk mengetahui - pengaruh - variabel promosi . terhadap
keputusan pembelian private label di Carrefour DP Mall
Pemuda Semarang.

4) Untuk mengetahui perngaruh harga, kualitas, dan promosi
terhadap keputusan pembelian private label di Carrefour DP

Mall Pemuda Semarang.



1.3.2 Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan penelitian ini :
1) Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori
keputusan pembelian yang ada mengenai pengaruh harga, kualitas dan
promosi - terhadap keputusan pembelian private label di Carrefour DP Mall

Semarang.
2) Kegunaan praktis

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan industri ritel
hypermarket Carrefour DP Mall Semarang,sehingga lebih memperhatikan
variabel-variabel yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan untuk
membeli private label di Carrefour Pemuda Semarang, seperti variabel

harga, kualitas dan promosi
14 Sistematika Penulisan

BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini dibahas tentang konsep teoritis sebagai dasar untuk menganalisis
permasalahan yang ada yang merupakan hasil studi pustaka, kerangka pikir, dan
definisi operasional.

BAB III: METODE PENELITIAN



Metode penelitian meliputi: populasi dan sampel, jenis data, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Meliputi gambaran umum perusahaan sampel penelitian dan gambaran umum
responden, serta hasil analisa data.

BAB V: PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran yang dapat dirangkumkan dari bab-bab

sebelumnya.





